
REGINA(IM)-Penika-
man massal  terjadi di sejumlah 
lokasi di Provinsi Saskatch-
ewan, Kanada, pada Minggu  
(4/9). Peristiwa ini menewas-
kan 10 orang dan melukai 15 
orang lainnya.

Polisi Kanada mengatakan, 
penusukan terjadi di beberapa 
lokasi di James Smith Cree 
Nation dan di Desa Weldon, 
timur laut Saskatoon. 

Asisten Komisaris RCMP 
Saskatchewan, Rhonda Black-
more, mengatakan, beberapa 
korban tampaknya menjadi 
sasaran para tersangka. Tetapi 
korban lainnya diserang secara 
acak. Sejauh ini, polisi belum 
dapat mengungkap motif  
pelaku.

“Peristiwa mengerikan ter-
jadi di provinsi kami hari ini,” 
kata Blackmore.

Blackmore mengatakan, 
korban tewas dan luka-luka dite-
mukan di 13 TKP. Dua pelaku 
penusukan masih buron. Polisi 
mendesak para tersangka untuk 
menyerahkan diri.

Blackmore mengatakan, 
polisi mulai menerima laporan 
sebelum pukul 6 pagi ten-
tang penusukan di komunitas 
First Nation. Kemudian polisi 
menerima lebih banyak lapo-
ran pada tengah hari. Polisi 
kemudian mengeluarkan perin-
gatan bahwa sebuah kendaraan 
yang dilaporkan dikendarai 
kedua tersangka telah terlihat 
di Regina.

Polisi mengatakan infor-
masi terakhir yang mereka 
dapatkan dari publik adalah 
para tersangka terlihat di 
wilayah Regina sekitar jam 
makan siang. Namun ketika 
polisi datang, kedua pelaku 
sudah melarikan diri.

“Semua penduduk di dae-
rah Regina, lakukan tinda-
kan pencegahan dan pertim-
bangkan untuk berlindung 
di tempat. Jangan mening-
galkan lokasi yang aman. Jan-
gan berdekatan dengan orang 
yang mencurigakan. Laporkan 
orang yang mencurigakan, 
keadaan darurat atau info ke 

Penikaman Massal Tewaskan 10 Orang 
di Kanada, Pelaku Masih Buron

911,” kata RCMP dalam pesan 
di Twitter.

Seorang nenek berusia 89 
tahun dari Weldon, Doreen 
Lees, mengatakan, dia dan 
putrinya mengira mereka me-
lihat salah satu tersangka ketika 
sebuah mobil meluncur di jalan 
di pagi hari ketika putrinya 
sedang minum kopi di teras 
rumahnya. 

Lees mengatakan, seorang 
pria mendekati mereka. Pria 
itu mengatakan dia terluka dan 
membutuhkan bantuan. Tapi 
pria itu pergi ketika putri Lees 
mengatakan bahwa dia akan 
mencari bantuan.

 “Dia (pria itu) t idak 
menunjukkan wajahnya. Dia 
menutupi wajahnya dengan 
jaket besar.  Kami menanyakan 
namanya dan dia menggumam-
kan namanya dua kali dan kami 
tidak bisa mendengarnya den-
gan jelas. Dia bilang wajahnya 
terluka sangat parah sehingga 
dia tidak bisa menunjukkan-
nya,” ujar Lees.

Lees mengatakan, pria itu 
datang sendirian. Lees hendak 
membuntuti pria itu untuk me-
mastikan apakah dia baik-baik 
saja, namun putrinya melarang.

Warga Weldon lainnya, Di-
ane Shier mengatakan, dia be-
rada di kebunnya pada Minggu 
(4/9) pagi ketika dia melihat 

kru darurat beberapa blok dari 
rumahnya. Shier mengatakan 
tetangganya terbunuh. Dia 
tidak ingin mengidentifikasi 
korban karena menghormati 
keluarganya.

 “Saya sangat sedih karena 
saya kehilangan tetangga yang 
baik,” kata Shier.

Pencarian tersangka di-
lakukan saat orang-orang ber-
datangan ke Regina untuk 
menyaksikan pertandingan 
Hari Buruh tahunan  antara 
Saskatchewan Roughriders dari 
Canadian Football League dan 
Winnipeg Blue Bombers.

Polisi Regina mengatakan, 
mereka berupaya menemukan 
dan menangkap para tersang-
ka. Polisi telah mengerahkan 
sumber daya tambahan untuk 
keselamatan publik di seluruh 
kota, termasuk pertandingan 
sepak bola di Stadion Mosaic. 
Polisi memperluas peringatan 
ke wilayah Manitoba dan Al-
berta, karena kedua tersangka 
masih buron.

Kedua tersangka diidenti-
fi kasi sebagai Damien Sand-
erson (31 tahun) dan Myles 
Sanderson (30 tahun). Damien 
digambarkan setinggi lima kaki 
tujuh inci dan berat 155 pon. 
Sementara Myles digambarkan 
setinggi enam kaki dan berat 
200 pon. Mereka mungkin 

BAYI MACAN TUTUL
Bayi macan tutul ini sebelumnya diselamatkan dari hutan dan  dirawat di Kamla Nehru Zoological Park di Indore, negara 
bagian Madhya Pradesh, India. Sekarang  usianya satu bulan. 
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NEW DELHI(IM) -  Ri-
buan pendukung oposisi India di 
bawah pemimpin oposisi utama 
Rahul Gandhi melangsungkan 
aksi protes yang mengkritik 
pemerintahan Perdana Menteri 
Narendra Modi. Mereka mem-
protes melonjaknya pengang-
guran, kenaikan harga makanan, 
dan bahan bakar.

Gandhi menuduh Modi 
mengejar kebijakan yang men-
guntungkan kelompok bisnis 
besar dengan mengorbankan 
industri kecil dan menengah, ter-
masuk petani dan pekerja miskin. 
Gandhi menambahkan, di bawah 
Modi pengangguran meningkat 
dan terjadi kenaikan harga.

“Narendra Modiji bertanya 
apa yang telah dilakukan Kongres 
dalam 70 tahun?  Saya akan men-
gatakan bahwa dalam 70 tahun, 
Kongres belum pernah memu-
tuskan kenaikan harga seperti itu 
ke negara ini,” ujar Gandhi dalam 
pidatonya di Ramlila Ground di 
Ibu Kota New Delhi.

Gandhi mengatakan, pemer-
intah melemahkan negara dengan 
menciptakan suasana ketakutan 
dan kebencian. Hal ini mengacu 
pada kebijakan polarisasi Hindu-
Muslim di bawah Partai Bharatiya 
Janata (BJP) yang berkuasa. “Ber-
sama-sama kita akan mengalahkan 
ideologi BJP dan RSS,” kata Gan-
dhi merujuk pada Rashtriya Sway-
amsevak Sangh, yaitu organisasi 
supremasi Hindu yang merupakan 
mentor ideologis BJP.

Harga bensin, solar, gas LPG 
dan bahan makanan penting 
seperti gandum telah melonjak 
antara 40-175 persen sejak Modi 
berkuasa delapan tahun lalu. 
Gandhi mengatakan, Modi telah 
bekerja untuk kepentingan dua 
industrialis besar. Namun dia 
tidak menyebutkan identitas dua 
industrialis besar tersebut.

Menurut Gandhi, dua ke-
lompok perusahaan utama men-
jalankan pelabuhan India, bandara, 
kilang minyak, sektor teknologi 
informasi, dan rumah media besar. 
Dia menuduh Modi menciptakan 
dua India. “Satu milik orang miskin 
di mana tidak ada mimpi yang 
dapat dicapai, dan yang lainnya 

milik beberapa pengusaha besar di 
mana setiap mimpi dapat dicapai,” 
kata Gandhi, dilansir Aljazirah, 
Senin (5/9).

Pemerintahan Modi men-
gatakan, mereka telah memban-
gun fasilitas yang dibutuhkan 
oleh rakyat sejak pertama kali 
berkuasa pada 2014. Pemerin-
tahan Modi mengklaim telah 
membangun toilet bagi jutaan 
warga miskin, membangun sam-
bungan gas untuk memasak, air 
minum, rekening bank, asuransi 
kesehatan gratis, dan rumah.

Bulan lalu, bank sentral In-
dia menaikkan suku bunga un-
tuk mengekang inflasi. Menteri 
Keuangan Nirmala Sitharaman 
mengatakan, tidak ada kemungki-
nan India tergelincir ke dalam resesi 
meskipun sedang berjuang melawan 
pandemi Covid-19 dan mengalami 
gangguan rantai pasokan yang dise-
babkan oleh konfl ik di Ukraina.

Aksi protes itu terjadi tiga hari 
sebelum dimulainya Bharat Jodo 
Yatra atau kampanye nasional untuk 
persatuan  yang meliputi kota-kota 
besar, kota kecil, dan desa di India 
selama lima bulan ke depan. Tujuan-
nya adalah untuk memenangkan 
dukungan rakyat menjelang dua 
pemilihan legislatif  negara bagian 
utama yaitu di negara bagian Gujarat 
dan Himachal Pradesh.

Pihak oposisi mengecam 
keputusan pemerintah bulan lalu 
untuk mengenakan pajak pada 
susu kemasan, yoghurt, keju, but-
termilk, beras kemasan, tepung dan 
gandum. Pemerintah sebelumnya 
juga menaikkan harga bahan ba-
kar minyak. Ekonomi India telah 
pulih dari pandemi. Menurut data 
dari lembaga think-tank Center 
for Monitoring Indian Economy, 
berbagai gelombang wabah Co-
vid-19 telah memengaruhi sektor 
informal besar India, dengan 
pengangguran meningkat hingga 
hampir 8,5 persen pada Agustus.

Ekonomi India tumbuh 13,5 
persen pada kuartal April-Juni 
dari tahun sebelumnya. Ini adalah 
laju tercepat dalam setahun. Lon-
jakan pertumbuhan terjadi karena 
dorongan di bidang pertanian dan 
manufaktur, ketika pembatasan 
pandemi mereda. gul

Ribuan Warga India Gelar Protes 
Harga Pangan yang Terus Naik
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BRUSSEL(IM) -Uni 
Ero pa pada mengutuk huku-
man terbaru yang dijatuhkan 
kepada pemimpin Myanmar 
yang digulingkan Aung San 
Suu Kyi. Pengadilan Myanmar 
yang dikuasai junta menjatuh-
kan hukuman tiga tahun pen-
jara dengan kerja paksa, setelah 
Suu Kyi dinyatakan bersalah 
atas kecurangan pemilihan 
umum pada November lalu.

“Uni Eropa mengutuk 
hukuman Aung San Suu Kyi 
yang tidak dapat dibenarkan 
dengan tambahan tiga tahun 
penahanan, dengan kerja pak-
sa.  Dia sekarang menghadapi 
20 tahun penjara dengan se-
belas dakwaan dan beberapa 
dakwaan tersisa,” ujar Kepala 
Kebijakan Luar Negeri Uni 
Eropa Josep Borrell.

Borrell mengatakan, Uni 
Eropa meminta rezim di 
Myanmar untuk membe-
baskan Suu Kyi dan semua 
tahanan politik. Suu Kyi telah 
ditahan sejak kudeta awal 
tahun lalu. Dia telah dijatuhi 
hukuman lebih dari 17 tahun 
penjara atas berbagai tudu-
han. Suu Kyi menyangkal 
semua tuduhan terhadapnya.

Pengadilan pada Jumat 
(2/9) lalu, menyatakan bahwa 
Suu Kyi melakukan penipuan 
dalam pemilihan umum No-
vember 2020 yang dimenang-
kan oleh Liga Nasional untuk 
Demokrasi (NLD) dengan 

meraih suara mayoritas di 
legislatif. Dalam pemilu terse-
but, NLD mengalahkan par-
tai militer.

Sumber yang menolak 
disebutkan namanya men-
gatakan, tidak diketahui hu-
kuman kerja paksa seperti apa 
yang akan dijalani oleh Suu 
Kyi. Sumber itu mengatakan, 
mantan Presiden Myanmar, 
Win Myint, juga mendapat-
kan hukuman yang sama.

Seorang juru bicara de-
wan militer yang berkuasa 
tidak segera menanggapi 
permintaan komentar. Junta 
mengatakan, Suu Kyi sedang 
menjalani proses hukum.

Militer merebut kekua-
saan pada Februari 2021 
untuk menghentikan Suu Kyi 
membentuk pemerintahan 
baru. Militer menuding NLD 
dan Suu Kyi melakukan pe-
nipuan dalam pemilu.  NLD 
telah membantah telah pe-
nipuan. NLD mengatakan, 
mereka menang secara adil.

Suu Kyi telah diadili selama 
lebih dari satu tahun atas ber-
bagai tuduhan. Mulai dari ko-
rupsi dan penghasutan hingga 
pembocoran rahasia resmi, 
dengan hukuman gabungan 
maksimum lebih dari 190 
tahun. Pengadilan Suu Kyi 
berlangsung secara tertutup di 
Naypyitaw. Junta memberikan 
perintah pembungkaman terh-
adap pengacara Suu Kyi. gul

Uni Eropa Mengutuk Hukuman 
untuk Aung San Suu Kyi 

KIEV(IM) - Presiden 
Presiden Ukraina Volodymyr 
Zelensky mengatakan nega-
ra-negara seluruh Eropa ber-
siap kedinginan parah selama 
musim dingin. Sebab, Rusia 
memangkas ekspor minyak 
dan gas alamnya.  Menurut 
Zelensky, itu sebagai pem-
balasan Presiden Vladimir 
Putin terhadap negara-negara 
Eropa karena memberikan 
dukungan untuk Ukraina 
dalam melawan invasi Rusia. 

“Rusia sedang memper-
siapkan pukulan energi yang 
menentukan pada semua 
orang Eropa untuk musim 
dingin ini,” kata Zelensky 
setelah Moskow menutup pipa 
gas utama ke benua Eropa, 
seperti dikutip AP, Senin (5/9).

Moskow menyalahkan 
masalah teknis--bersama 
dengan sanksi ekonomi yang 
dijatuhkan oleh Amerika 
Serikat dan sekutunya ter-
hadap Rusia--atas gangguan 
pasokan energi tersebut.

Negara-negara Eropa 
yang telah mengirim amu-
nisi ke pemerintah Kiev dan 
membantu melatih para ten-
tara Ukraina menuduh Rusia 
menggunakan pasokan en-
ergi sebagai senjata. Beberapa 
analis perang mengatakan 
kekurangan bahan bakar dan 
meningkatnya biaya hidup 
dapat menekankan tekad Barat 
dalam mendukung Ukraina. 

Moskow mengatakan pi-
haknya berencana untuk me-
nutup pipa Nord Stream 1, sal-
uran gas utamanya ke Jerman.  
Sedangkan negara-negara 
demokrasi terkemuka Kelom-
pok Tujuh (G-7) mengatakan 
mereka akan membatasi harga 
ekspor minyak Rusia untuk 
memangkas keuntungan Mos-
kow yang selama ini digunakan 
untuk mendanai perang. 

Kremlin, pada giliran-
nya, mengatakan tidak akan 
menjual minyak ke negara 
mana pun yang menerapkan 

pembatasan tersebut. Kanse-
lir Jerman Olaf  Scholz pada 
hari Minggu berjanji bahwa 
Jerman akan berhasil mele-
wati musim dingin. “Rusia 
bukan lagi mitra energi yang 
dapat diandalkan,” katanya. 

Scholz  mengumum-
kan rencana bantuan senilai 
USD65 miliar yang mencakup 
pembayaran satu kali ke rumah 
tangga, keringanan pajak un-
tuk industri yang menggunak-
an bahan bakar dalam jumlah 
besar dan pilihan transportasi 
umum yang lebih murah. 

Pemerintah Berlin juga 
berencana untuk menjamin 
warganya sejumlah listrik 
dengan biaya lebih rendah. 
Istri Zelenskyy, Ibu Negara 
Ukraina Olena Zelenska, 
mengatakan kepada BBC 
bahwa dia menyadari harga 
bahan bakar yang lebih tinggi 
menimbulkan rasa sakit di 
Eropa. 

“Saya mengerti situasinya 
sangat sulit,” katanya. 

“Harga juga naik di 
Ukraina. Tapi selain itu, 
orang-orang kita terbunuh. 
Jadi, ketika Anda mulai 
menghitung uang receh di 
rekening bank Anda atau di 
saku Anda, kami melakukan 
hal yang sama dan menghi-
tung korban kami,” katanya. 

Pada hari Sabtu pekan 
lalu, Komisaris Ekonomi 
Uni Eropa Paolo Gentiloni 
mengatakan Eropa siap un-
tuk menolak penggunaan gas 
sebagai senjata Rusia. 

“Kami tidak takut dengan 
keputusan Putin,  kami me-
minta Rusia untuk menghor-
mati kontrak, tetapi jika tidak, 
kami siap untuk bereaksi,” kata 
Gentiloni di sela-sela forum 
ekonomi di Italia. Gentiloni 
mengatakan bahwa peny-
impanan gas di Uni Eropa 
saat ini sekitar 80%, berkat di-
versifi kasi pasokan, meskipun 
situasinya bervariasi di setiap 
negara. gul

Eropa Bersiap Hadapi 
Kedinginan Parah

CHINA FASHION WEEK 
Para model menampilkan kreasi desainer Xiong Ying saat pembukaan 
China Fashion Week S/S 2023 di Beijing, Tiongkok, Minggu (4/9). 
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195 Warga Malaysia Jadi Korban Sindikat 
Penipuan Ketenagakerjaan di Kamboja

KUALA LUMPUR(IM)- 
Sebanyak 195 warga Malay-
sia menjadi korban sindikat 
penipuan ketenagakerjaan di 
Kamboja, Laos, Myanmar, 
Thailand dan 87 di antaranya 
telah berhasil diselamatkan, 
kata Menteri Luar Negeri 
Malaysia Saifuddin Abdullah.

Saifuddin dalam keteran-
gan persnya  di Kuala Lumpur, 
Minggu (4/9) mengatakan, Ke-
menterian Luar Negeri (KLN) 
Malaysia menerima surat dari 
anggota parlemen di Melaka 
pada 2 September 2022 yang 
meminta bantuan dan kerja 
sama untuk membebaskan dan 
membawa pulang warganya 
yang menjadi korban sindikat 
penipuan ketenagakerjaan di 
beberapa negara tersebut.

Kementerian menanggapi 
serius laporan terkait warga Malay-
sia yang menjadi korban sindikat 
tersebut, dan melalui perwakilan-
nya di luar negeri selalu bekerja 

sama dengan otoritas negara 
setempat untuk membantu meny-
elamatkan mereka, katanya.

Selain itu, ia mengatakan, 
KLN juga bekerja sama den-
gan Kepolisian Kerajaan Ma-
laysia (PDRM) untuk memung-
kinkan para korban segera 
dibawa pulang.

Hingga 2 September 2022, 
jumlah korban sindikat pe-
nipuan ketenagakerjaan yang 
dilaporkan di Kamboja ada 148 
orang, Laos 22 orang, Myan-
mar dua orang, dan Thailand 
23 orang. Sedangkan korban 
yang berhasil diselamatkan 
dan dipulangkan dari Kamboja 
sebanyak 65 orang, Laos 10 
orang, Myanmar 2 orang, dan 
Thailand 10 orang.

Semua laporan dan do-
kumen yang diterima oleh 
KLN, menurut Saifuddin, 
akan didistribusikan langsung 
ke Perwakilan Malaysia terkait 
untuk segera ditindaklanjuti 

dengan otoritas negara di mana 
warganya menjadi korban pe-
nipuan tersebut.

Pada saat yang sama, pros-
es tersebut tentu akan tunduk 
pada prosedur dan hukum 
di negara-negara terlibat di 
mana keperluan investigasi, 
spionase, upaya penyelamatan, 
dokumentasi dan sebagainya 
mengambil waktu, ujar dia.

Ia meminta individu atau 
kerabat yang menjadi korban 
sindikat tawaran pekerjaan 
palsu di luar negeri untuk 
melapor dan membuat laporan 
polisi untuk membantu peny-
elidikan yang tepat.

Selain itu, dirinya meng-
ingatkan agar warganya lebih 
waspada terhadap tawaran 
bekerja di luar negeri, terutama 
untuk pekerjaan yang menawar-
kan gaji besar dan diterima 
melalui platform media sosial 
seperti Facebook, Telegram, 
Wechat dan lain-lain.ans

Beberapa korban penusukan di Kanada 
tampaknya menjadi sasaran para ter-
sangka. 

mengendarai kendaraan ber-
warna hitam. Saskatchewan 
Crime Stoppers mengeluarkan 
daftar buronan Mei lalu yang 
mencakup Myles.

Otoritas Kesehatan Sas-
katchewan mengatakan banyak 
pasien dirawat di beberapa 
lokasi. Juru bicara STARS Air 
Ambulance, Mark Oddan, 
mengatakan dua helikopter 
dikirim dari Saskatoon dan satu 
helikopter lainnya dari Regina.

Oddam mengatakan, dua 
helikopter membawa pasien ke 
Rumah Sakit Universitas Royal 
di Saskatoon. Sementara satu 
helikopter lainnya membawa 
pasien ke Royal University dari 
sebuah rumah sakit di Melfort, 
yang berlokasi tidak jauh dari 
Weldon.

 “Serangan di Saskatch-
ewan hari ini mengerikan dan 
memilukan. Saya ikut berduka 
cita kepada keluarga yang ke-
hilangan orang yang dicintai 
dan mereka yang terluka,” ujar 
Perdana Menteri Kanada Justin 
Trudeau.

“Kami memantau situasi 
dengan cermat, dan mendesak 
semua orang untuk mengikuti 
pembaruan dari otoritas setem-
pat.  Terima kasih kepada semua 
responden pertama yang berani 
atas upaya mereka di lapangan,” 
tambah Trudeau. tom

SEOUL(IM)-Korea Se-
latan (Korsel) dan Korea Utara 
(Korut) telah merilis perin-
gatan dan perintah siaga untuk 
menghadapi topan Hinnamor, 
Senin (5/9). Topan tersebut 
sudah bergerak mendekat ke 
Semenanjung Korea.

Menurut Badan Meteorolo-
gi Korsel, Hinnamor bergerak 
ke utara dengan kecepatan 19 
kilometer per jam. Topan itu 
diperkirakan akan mencapai 
perairan Pulau Jeju pada Senin 
malam waktu setempat. Selan-
jutnya topan bakal bergerak dan 
mendarat di 90 kilometer barat 
daya kota pelabuhan Busan pada 
Selasa (6/9) pagi.

Selain Busan, peringatan 
badai juga sudah dikeluar-
kan di sejumlah kota lainnya 
seperti Gwangju, Daegu, dan 
Ulsan. “Angin kencang dan 
hujan lebat diperkirakan ter-
jadi di seluruh negeri hingga 
Selasa karena topan. Semen-
tara akan ada tempat-tempat di 
mana gelombang sangat tinggi 
melintasi pemecah gelombang 
dan jalan tepi pantai dibarengi 
badai serta tsunami,” kata 
Badan Meteorologi Korsel, 

dikutip laman the Straits Times.
Presiden Korsel Yoon 

Suk-yeol telah mengadakan 
pertemuan dengan pejabat 
dari otoritas-otoritas yang rel-
evan untuk meninjau sistem 
respons. Dia berjanji melaku-
kan segala upaya untuk memi-
nimalisasi dampak kerusakan 
akibat Hinnamor.

Korut juga telah mener-
bitkan peringatan kepadan-
ya warganya tentang akan 
datangnya topan Hinnamor. 
“Pejabat Korut telah memer-
iksa bangunan yang berisiko 
banjir atau runtuh, sementara 
kapal penangkap ikan di laut 
ditarik ke pelabuhan karena 
topan Hinnamor diperkirakan 
akan membawa hujan lebat,” 
kata media pemerintah Korut, 
Korean Central News Agency 
(KCNA) dalam laporannya.

Menurut KCNA, pemer-
intah Korut telah mengambil 
langkah-langkah guna me-
minimalisasi kerusakan di titik-
titiko yang kerap dilanda tanda 
longsor. Pemeriksaan terhadap 
infrastruktur transportasi, ter-
masuk kereta api dan bus, turut 
dilakukan. ans

Korsel dan Korut Bersiap 
Hadapi Topan Hinnamor


